
95 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial disimpulkan bahwa Likuiditas 

(Current Ratio) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Return on 

Asset) Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Sehingga hipotesis pertama (H1) yang 

berbunyi Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

diterima.  

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial disimpulkan bahwa Ukuran 

Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Return on 

Asset) Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Sehingga hipotesis kedua (H2) yang 

berbunyi Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan diterima.  

3. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial disimpulkan bahwa Kepemilikan 

Pemerintah berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Return 

on Asset) Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Sehingga hipotesis ketiga (H3) yang 
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berbunyi Kepemilikan Pemerintah berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan ditolak.  

4. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan disimpulkan bahwa variabel 

Likuiditas, Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan Pemerintah secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-

2019. Sehingga hipotesis keempat (H4) yang berbunyi Likuiditas, Ukuran 

Perusahaan, dan Kepemilikan Pemerintah secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan diterima.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, 

maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak manajemen BUMN diharapkan untuk memperhatikan angka 

Likuiditas (Current Ratio) perusahaan, karena dengan likuiditas yang tinggi 

berarti bahwa perusahaan mampu untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya 

secara tepat waktu, sehingga hal ini dapat meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. Namun current ratio yang terlalu tinggi juga akan memberikan 

dampak terhadap penurunan profitabilitas perusahaan, karena adanya modal 

kerja yang tidak berputar atau mengalami pengangguran. Perusahaan haruslah 

mengelola modal kerja secara produktif agar tidak berlebihan atau bahkan 
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kekurangan yang dapat mengakibatkan penurunan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan. 

2. Bagi pihak manajemen BUMN diharapkan untuk memperhatikan ukuran 

perusahaan, karena memiliki ukuran perusahaan yang besar merupakan suatu 

pencapaian dalam suatu usaha. Perusahaan yang besar memiliki beberapa 

keuntungan dibandingkan perusahaan yang kecil karena memiliki jumlah aset 

yang besar yang tentunya akan menghasilkan penjualan yang besar pula. 

Sehingga hal inilah yang dapat meningkatkan kinerja keuangannya. Namun, 

disisi lain perusahaan yang besar juga memiliki peningkatan biaya-biaya yang 

harus dikeluarkan dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. Oleh karena itu 

perusahaan juga perlu melakukan upaya efisiensi terhadap biaya-biaya yang 

dikeluarkan agar keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan bisa lebih 

maksimal. 

3. Bagi pihak manajemen BUMN diharapkan untuk memperhatikan kepemilikan 

pemerintah, karena perusahaan yang memiliki presentase kepemilikan 

pemerintah yang tinggi memiliki beberapa keuntungan yakni mendapatkan 

kemudahan dalam beberapa hal seperti kemudahan dalam proyek, keuangan, 

maupun sumber daya perusahaan. Namun, disisi lain memiliki presentase 

kepemilikan pemerintah yang besar menjadikan perusahaan cenderung 

memiliki tujuan lainnya selain untuk memaksimalkan keuntungan, hal inilah 

yang dapat menyebabkan kemampuan untuk menghasilkan keuntungan kurang 

maksimal. Oleh karena itu, perusahaan perlu menggiatkan kinerjanya sehingga 
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tidak tergantung kepada pengawasan dari pemerintah, serta diharapkan untuk 

mengurangi kegiatan sosial dan politik agar bisa lebih berfokus pada tujuan 

utamanya yakni menghasilkan keuntungan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan variabel independen 

yang lain seperti struktur modal, rasio leverage, rasio aktivitas, kepemilikan 

asing, pertumbuhan aset, dan lain sebagainya untuk melihat bagaimana 

pengaruhnya terhadap kinerja keuangan.  
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